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ABSTRAK

Hasna Zubaidah, Y+ YY, “Praktek Pembagian Zakat Untuk Golongan “Fii
Sabilillah” di LAZISMU Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah (Studi

Analisis)”.

Setiap Muslim memiliki pengetahuan bahwa zakat adalah hal yang besar,
dan itu merupakan salah satu dari lima rukun Islam, bahkan itu adalah rukun Islam
ketiga. Maka kewajiban setiap Muslim yang berakal untuk menunaikannya kepada
yang berhak mendapatkannya, dan apabila pemerintah memerintahkan untuk
menunaikannya maka itu harus dibayarkan kepadanya, dan jika pemerintah tidak
memerintahkan hal itu maka seorang mukmin membagikannya kepada orang
miskin dan yang berhak mendapatkannya. Untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui zakat, infaq, dan sedekah maka dibutuhkan dengan adanya
badan pengelola zakat dan sedekah yang memiliki mekanisme pengelolaan yang
baik dan berperan optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Agar
pencairan dana zakat, infaq, dan sedekah maka sebaiknya kegiatan penyalurannya
dilakukan oleh suatu lembaga dalam pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah,
yaitu badan pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah yang berwenang (LAZIS).

Tujuan penulisan tulisan ini adalah: ()) untuk mengetahui praktek
pembagian zakat untuk golongan ‘“fii sabilillah” di LAZISMU Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah. (Y) dan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
praktek pembagian zakat untuk golongan ‘fii sabilillah” di LAZISMU Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah dalam fikih Islam. Metodologi penelitian yang diikuti
oleh peneliti dalam penulisan penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif,
sehingga peneliti didasarkan pada proses pengumpulan dasar dan sub data dari
bidang penelitian, melalui kuisioner atau wawancara dengan orang-orang yang
terkait dengan subjek penelitian, dan membaca beberapa buku, penelitian atau
surat-surat yang berkaitan dengan subjek penelitian untuk mencapai tujuan
penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah: ()) lembaga membagikan bagian ‘fii
sabilillah” dengan mendatangi mustahik secara langsung, atau mustahik sendiri
yang mendatangi lembaga tersebut. Dan lembaga menyalurkan dana zakat tersebut
kepada yang membutuhkannya. (Y) bahwa praktek penyaluran zakat untuk
golongan “fii sabilillah” di LAZISMU Kabupaten Karanganyar sesuai dengan
fikih islam.

Kata Kunci: Zakat Fitri, LAZISMU Karanganyar, A Golongan, Zakat Untuk
Golongan “fii sabilillah™.
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